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ABSTRAK

Jagung ungu merupakan salah satu
jenis jagung yang berpotensi untuk
dikembangkan karena memiliki sifat ungul
berupa kandungan antosianin  yang
bermanfaat bagi kesehatan manusia. Pada
proses pengembangan jagung ungu, uji
daya hasil perlu dilakukan untuk mengetahui
potensi hasil dari suatu galur. Tujuan dari
penelitian uji daya hasil pendahuluan pada
16 galur jagung ungu ini yaitu untuk
mengetahui potensi hasil dari masing-
masing galur yang diujikan sehingga
didapatkan galur potensial untuk diseleksi.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari — April 2022 bertempat di Desa Jati
Baru, Kecamatan Tanjung Bintang,
Kabupaten Lampung Selatan. Percobaan ini
menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 17 Perlakuan dan 3 ulangan.
Pengamatan dilakukan pada karakter
kualitatif dan kualitatif tanaman. Analisis data
kualitatif dilakukan menggunakan skoring
dominan data. Sedangkan analisis data
kuantitatif dilakukan menggunakan analisis
ragam anova dan dilanjutkan dengan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf
5%, serta perhitungan nilai KKG, KKF dan
nilai heritabilitas. Hasil dari penelitian yang
didapatkan bahwa setiap galur yang diuji
memiliki tingkat skor keseragaman karakter
kualitatif yang berbeda-beda. Sedangkan
pada karakter kuantitatif, setiap karakter
tanaman yang diuji menunjukan perbedaan
yang nyata. Secara keseluruhan nilai
penampilan karakter kuantitatif, didapatkan

bahwa galur UB-UL 2, UB-UL 5, UB-UL 6,
UB-UL 9, UB-UL 12, UB-UL 13, UB-UL 14
dan UB-UL 17 memiliki potensi tinggi untuk
dikembangkan. Selain itu didapatkan bahwa
nilai heritabilitas termasuk dalam kategori
sedang — tinggi.

Kata kunci: Heritabilitas, Jagung Ungu,
Potensi Hasi, Uji Daya Hasil.

ABSTRACK

Purple corn is a kind of maize that has
a potential to be developed because it has
superior character which is anthocyanin
content that is beneficial to human health. In
the process of developing purple corn, yield
trials need to be carried out to determine the
yield potential of a lines. The aim of the
research about preliminary yield trials on 16
lines purple corn is to determine the vyield
potential of each tested line so that potential
lines were obtained for selection. This
research was conducted on January — April
2022 in Jati Baru Village, Tanjung Bintang
District, South Lampung Regency. This
experiment used a Randomized Block
Design (RBD) with 17 treatments and 3
replications. Observations were made on the
qualitative and qualitative characters of
plants. Qualitative data analysis was carried
out using dominant data scoring. Meanwhile,
guantitative data analysis was carried out
using ANOVA analysis of variance and
continued with Honest Significant Difference
(HSD) with a level of 5%, and also estimates
the CVG, CVP and heritability values. The
results of the research showed that each



436

Jurnal Produksi Tanaman, Volume 10, Nomor 8, Agustus 2022, him. 435-444

tested line had a different level of uniformity
of qualitative character scores. Meanwhile,
for quantitative characters, each character
tested showed significant differences.
Overall quantitative performance values, it
was found that the UB-UL 2, UB-UL 5, UB-
UL 6, UB-UL 9, UB-UL 12, UB-UL 13, UB-UL
14 and UB-UL 17 lines have potential to be
developed. In addition, it was found that the
heritability value was included in the
medium-high category.

Keyword: Heritability, Purple Corn, Yield
Potentials, Yield Trials.

PENDAHULUAN

Diversifikasi pangan merupakan suatu
upaya yang dilakukan untuk mendorong
masyarakat menciptakan variasi terhadap
makanan pokok yang dikonsumsi. Salah
satu pangan pokok yang dapat menjadi
alternatif pengganti beras yaitu jagung.
Salah satu jenis jagung yang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai
pangan alternatif adalah jagung ungu atau
purple corn. Jagung ungu memiliki nilai gizi
yang lebih unggul dari jagung kuning dan
jagung putih (Nursa’adah et al, 2017).
Keunggulan yang dimiliki oleh jagung ungu
dan tidak dimiliki oleh jenis jagung lainnya
yaitu kandungan antosianin. Kandungan
antosianin ini memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan manusia. Perkembangan
produksi jagung di indonesia sendiri
bergerak secara positif. Walupun demikian,
peningkatan produksi jagung diikuti dengan
kenaikan permintaan. Diperkirakan dari
periode 2020-2024 permintaan jagung akan
meningkat sebesar 13,82% per tahun
(Kementrian Pertanian Indonesia, 2021).
Sehingga  dibutuhkan  upaya  untuk
meningkatkan produksi jagung ungu salah
satunya adalah penggunaan varietas hibrida
unggul. Varietas jagung hibrida merupakan
suatu tanaman unggul yang memiliki daya
hasil tinggi dan dapat diperoleh melalui
persilangan dan seleksi dari galur-galur yang
berasal dari populasi dasar dengan
variabilitas genetik yang luas. Pada sebuah
kegiatan perakitan varietas, diperlukan
serangkaian uji salah satunya yaitu uji daya
hasil. Pengujian daya hasil pada suatu
tanaman umumnya akan bertujuan untuk

mengetahui potensi hasil dan daya adaptasi
serta stabilitas hasil dari tanaman. Sehingga
tujuan dari penelitian uji daya hasil
pendahuluan jagung ungu ini yaitu untuk
mengetahui potensi hasil pada 16 galur
jagung ungu dan mendapatkan galur
potensial yang dapat diseleksi.

BAHAN DAN METODE

Kegitan penelitian ini dilakukan pada
bulan Januari — April 2022 yang bertempat di
Desa Jati Baru, Kecamatan Tanjung
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan.
bahan yang digunakan yaitu Pestisida,
Pupuk NPK, Urea, dan Za, 16 jenis benih
jagung ungu (UB-UL 1, UB-UL 2, UB-UL 5,
UB-UL 6, UB-UL 7, UB-UL 8, UB-UL 9, UB-
UL 10, UB-UL 11, UB-UL 12, UB-UL 13, UB-
UL 14, UB-UL 17, UB-UL 18, UB-UL 19, UB-
UL 20), serta varietas pembanding Jantan
F1. Percobaan ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan 17 Perlakuan
dan 3 ulangan. Penanaman dilakukan
dengan jarak tanam 70x3 cm dengan 2 benih
setiap lubang tanam. Pengamatan dilakukan
pada karakter kualitatif dan kuantitatif,
meliputi warna plumula, bentuk daun
pertama, warna batang, tinggi tanaman,
jumlah daun, waktu anthesis, waktu silking,
warna anther, warna silk, warna glume,
warna janggel, warna kernel, bobot tongkol
dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot,
panjang tongkol, bobot janggel, bobot biji per
tongkol, jumlah tongkol pertanaman,
rendemen biji, dan potensi hasil. Rendemen
biji dan potensi hasil dapat dihitung dengan
rumus berikut:

(BBt — BBj)

Rend =——>%x1009
endemen BBt %

0
Potensi Hasil = X BT X 70%

Luas Plot

Keterangan :

BBt = Bobot total tongkol jagung ()

BBj = Bobot janggel (9)

BT = Bobot tongkol per plot (ton)
Analisis data kuantitatif dilakukan

menggunakan uji F dan dilanjutkan dengan

uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%,

serta perhitungan nilai KKG, KKF dan



nilai heritabilitas. Perhitungan Heritabilitas
arti luas (h?) dihitung berdasarkan pemisah
komponen varians dengan rumus (Acquaah,
2012), sebagai berikut:

X

0_2
X 100% KKF = g X 100%

KKG =
2 2
h? = 74 =22 % 100%

ag+ og g
Keterangan:
ag = varians genotip
of = varians fenotip
o? = varians lingkungan
x = rerata tiap karakter tanaman

Berdasarkan perhitungan tersebut

maka dapat dikategorikan bahwa nilai
heritabilitas rendah jika h? < 25%, sedang
apabila 25 < h? < 50%, dan termasuk dalam
kategori tinggi apabila h? 2 50%. Sedangkan
nilai Koefisien varians genotip dapat
dikategorikan menjadi rendah (0-25%),
sedang (25-50%) dan tinggi (>50%). Hasil
analisis karakter kuantitatif akan disajikan
dalam bentuk diagram kartesius dengan 4
kuadran dan 4 kategori nilai 9, 7, 5, 3.
Kuadran dalam grafik akan membagi galur
berdasarkan nilai potensi yang dimiliki oleh

3
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Kualitatif

Hasil skoring karakter kualitatif
terdapat pada tabel 1. Berdasarkan hasil
pengamatan diketahui setiap karakter
kualitatif yang diuji memiliki jumlah skor
keseragaman yang berbeda-beda. galur
yang memiliki rata-rata skoring lebih tinggi
dibandingkan dengan galur lainnya yaitu
galur UB-UL 2, UB-UL 5, UB-UL 12, UB-UL
13, UB-UL 14, UB-UL 17, dan UB-UL 19.
Karakter kualitatif penting diamati karena
mengandung informasi dari suatu galur.

Pengamatan karakter kualitatif pada
tanaman jagung ungu ini penting dilakukan
sebagai pertimbangan dalam seleksi.
Menurut Siswati el al. (2015), Salah satu
tahapan penting dalam pembentukan
varietas unggul yaitu mengetahui karakter
penting atau karakter bernilai ekonomis dan
dapat digunakan sebagai karakter penciri.
Pada karakter kualitatif, semakin tinggi
persentase suatu karakter dalam suatu galur
maka karakter sersebut semakin seragam
(Istigomah dan Sugiharto, 2021). Adanya
keseragaman karakter kualitatif dalam galur

masing-masing galur yang diuji. Sedangkan sangat dibutuhkan dalam pembentukan
Analisis data kualitatif dilakukan dengan galur .|nbr|da. Keragaan .t.anaman
skoring dari persentase sifat dominan, skor menampilkan  karakter  penciri  dan
1: <50%, skor 2: 40-80%, skor 3: 80-94%, mempermudah dalam pemilihan tetua
dan skor 4: 95-100%. (Ogunniyan dan Olakojo, 2014).
Tabel 1. Rekapitulasi skoring karakter kualitatif
Karakter Kualitatif Rata-
Perlakuan —v5—F0D —wWB WG WA WS WKJ___WJ___wk__ Jumlah rata
UB-UL 1 3 4 3 3 4 3 3 2 2 27 3,00
UB-UL 2 4 4 4 2 3 3 3 3 2 28 3,11
UB-UL 5 4 3 4 2 3 4 3 2 2 27 3,00
UB-UL 6 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 2,89
UB-UL 7 2 3 3 4 3 4 3 2 2 26 2,89
UB-UL 8 3 2 3 3 4 4 2 2 2 25 2,78
UB-UL 9 3 2 4 3 2 4 3 2 2 25 2,78
UB-UL 10 3 2 3 3 4 2 2 2 2 23 2,56
UB-UL 11 4 2 3 2 3 4 3 2 2 25 2,78
UB-UL12 3 3 4 3 4 4 2 4 3 30 3,33
UB-UL 13 4 4 4 2 4 4 3 2 3 30 3,33
UB-UL 14 3 3 4 3 3 4 4 3 3 30 3,33
UB-UL17 3 3 4 3 4 3 3 2 2 27 3,00
UB-UL 18 2 3 4 3 3 4 2 2 2 25 2,78
UB-UL 19 4 3 4 3 3 3 3 3 2 28 3,11
UB-UL 20 4 2 2 4 2 4 2 3 2 25 2,78
Jantan F1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 33 3,67
Keterangan: WP: warna plumula; BUD: bentuk ujung daun; WB: warna batang; WG: warna glume; WA:

warna anther; WS: warna silk; WKJ: warna klobot jagung; WJ: warna janggel; WK:warna

kernel.
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Perbedaan dan persamaan pada
masing-masing karakter kualitatif dari
tanaman dapat ditentukan oleh keterlibatan
pengaruh masing-masing gen penyusun
serta pengaruh lingkungan yang ada
(Mustofa et al., 2013). Informasi ini dapat
digunakan dalam pengembangan varietas
jagung khusus serta dapat digunakan dalam
rangka mengembangkan produk bernilai
tambah (Duangpapeng et al., 2018). Pada
jagung ungu sendiri karakter warna ungu
dapat mengindikasikan adanya kandungan
antosianin. Antosianin sendiri merupakan
salah satu sifat unggul yang dimiliki jagung
ungu. Sehingga karakter kualitatif tanaman
dan tingkat keseragaman dalam suatu
karakter tanaman ini dapat dijadikan sebagai
peluang dalam kegiatan seleksi tanaman
tersebut. Menurut Nursa’adah et al. (2017),
kandungan pigmen antosianin pada biji
jagung dapat mengakibatkan penampilan
warna ungu pada tanaman.

Karakter Kuantitatif

Karakter kuantitatif merupakan
karakter yang dipengaruhi oleh gen minor
yang dikendalikan oleh beberapa gen atau
banyak gen dan faktor lingkungannya
memiliki pengaruh yang besar. Perbedaan
sifat-sifat yang ditampilkan dipengaruhi oleh
faktor genetik yang lebih berperan pada
genotip tersebut, karena setiap genotip
memiliki kemampuan dan adaptasi yang
berbeda-beda. Berdasarkan hasil karakter
kuantitatif (Tabel 2) didapatkan hasil yang
berbeda nyata pada setiap karakter tanaman
yang diuji. Begitu pula pada karakter tongkol
jagung yang memiliki nilai berbeda nyata
berdasarkan uji F dan BNJ 5% (Tabel 3).

Karakter tinggi tanaman memiliki nilai
korelasi 0,702 dibandingkan dengan potensi
hasil. Sedangkan nilai regresi antara kedua
karakter tersebut yaitu 0,49 (Gambar 1).
Artinya peningkatan terhadap karakter tinggi
tanaman maka akan berpengaruh pada
peningkatan potensi hasil tanaman jagung.
Menurut Amegbor et al. (2022), karakter
tinggi tanaman memiliki korelasi yang positif
terhadap hasil tanaman jagung. Hal ini
dikarenakan peningkatan dalam tinggi
tanaman akan menyediakan lebih banyak
area untuk aktivitas fotosintesis dan asimilat
yang dibutuhkan untuk pengisian biji.
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Gambar 1. a) grafik regresi tinggi tanaman
dengan potensi hasil; b) Peta
hubungan  karakter  tinggi
tanaman dengan potensi hasil.

Tinggi tanaman merupakan salah satu
karakter yang penting dalam seleksi
tanaman. Bedasarkan gambar 1 diketahui
bahwa galur yang berada pada kuadran 4
memiliki potensi untuk dikembangkan atau
dalam kategori sangat prosepektif, galur
tersebut yaitu UB-UL 2, UB-UL 5, UB-UL 12,
UB-UL 13,UB-UL 14, UB-UL 17. Sedangkan
galur UB-UL 1 terletak pada kuadran Il dan
memiliki peluang untuk dikembangkan
didaerah berangin untuk mengurangi resiko
kerebahan (Wulandari dan Sugiharto, 2017).

Pada karakter jumlah daun, nilai
korelasi antara karakter jumlah daun dengan
potensi hasil sebesar 0,84 atau dalam
kategori berhubungan erat. Sedangkan nilai
regresi antara kedua karakter tersebut yaitu
sebesar 0,706. Artinya semakin tinggi jumlah
daun pada tanaman maka akan berpotensi
untuk meningkatkan hasil produksi pada
tanaman tersebut. Sehingga berdasarkan
hasil pengamatan, diketahui bahwa galur
yang sangat prospektif untuk dikembangkan
yaitu tanaman yang memiliki jumlah daun
tinggi dengan potensi hasil yang tinggi. Galur
tersebut yaitu, UB-UL 2, UB-UL 5, UB-UL 12,
UB-UL 13, UB-UL 14, dan UB- UL 17.
Menurut Surtinah (2018), Daun yang aktif
melakukan fotosintesis berfungsi dalam



memberikan sumbangan yang besar
terhadap akumulasi bahan kering yang akan
dikirimkan ke sink sebagai hasil.

Karakter kuantitatif tanaman juga
dapat dilihat berdasarkan pertumbuhan
generatif tanaman yaitu pada karakter umur
anthesis dan umur silking. Menurut Bastola
et al. (2021), Perbedaan antara masa
anthesis dan masa silking pada jagung
dipengaruhi oleh galur atau varietas yang
ditanam. Sehingga perbedaan umur
anthesis dan umur silking ini dapat menjadi
potensi pengembangan varietas jagung
ungu. Menurut Subaedah et al. (2018),
tanaman yang memiliki umur berbunga lebih
cepat memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan dalam kegiatan pemuliaan.
Berdasarkan karakter umur silking galur UB-
UL 5, UB-UL 12, UB-UL 13, UB-UL 14, dan
UB-UL 17 berpotensi untuk dikembangkan
karena memiliki umur silking yang cepat
dengan potensi hasil yang tinggi. Walaupun
karakter ini tidak dapat berpengaruh secara
langsung pada potensi hasil yang tinggi,
tetapi umur silking yang cepat merupakan
salah satu nilai keunggulan dari jagung
(Wulandari dan Sugiharto, 2017). Penentuan
karakter umur silking terhadap keunggulan
tanaman dikarenakan umur silking akan
berpengaruh pada umur panen. Menurut
Bastola et al. (2021), Umur silking akan
berpengaruh pada umur masak fisiologis
tanaman. Semakin cepat umur silking akan
semakin cepat pula tanaman memasuki
umur panen.

Karakter lain yang dapat berpengaruh
pada potensi hasil yaitu jumlah tongkol.
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa
karakter jumlah tongkol memiliki korelasi
sebesar 0,805 terhadap potensi hasil.
Sedangkan nilai regresi antara jumlah
tongkol dengan potensi hasil adalah sebesar
0,648. Artinya setiap peningkatan pada
jumlah  tongkol per tanaman akan
berdampak pada peningkatan potensi hasil
setiap galur. Sehingga berdasarkan peta
hubungan karakter jumlah tongkol dengan
potensi hasil pada gambar 2, galur yang
sangat prospektif untuk diseleksi yaitu galur
UB-UL 1, UB-UL 2, UB-UL 5, UB-UL 12, UB-
UL 13, UB-UL 14, UB-UL 17. Galur-galur
tersebut memiliki jumlah tongkol yang tinggi
dengan diikuti oleh potensi hasil yang tinggi
pula.

5
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Gambar 2. a) grafik regresi jumlah tongkol
dengan potensi hasil; b) Peta
hubungan karakter Jumlah
tongkol dan potensi hasil.

Selain dari jumlah tongkol, karakter
panjang tongkol juga akan berpengaruh
pada potensi hasil tanaman. Menurut Zarei
et al. (2012), komponen hasil seperti
panjang tongkol, diameter tongkol dan
jumlah  biji akan berpengaruh langsung
terhadap potensi hasil. Apabila tanaman
memiliki rerata panjang tongkol lebih
panjang, maka tanaman tersebut berpeluang
memiliki hasil yang lebih tinggi dibanding
varietas lain (Robi’in, 2009).

Karakter bobot tongkol dengan klobot
dan bobot tongkol tanpa klobot memiliki
pengaruh terhadap potensi hasil dan
rendemen biji. Berdasarkan pengamatan
diketahui bahwa Galur UB-UL 2, UB-UL 5,
dan UB-UL 17 memiliki potensi yang lebih
tinggi dibanding dengan galur lainnya.
Semakin besar bobot tongkol dan semakin
tinggi rendemen biji jagung, maka semakin
besar potensi galur tersebut untuk
dikembangkan. Kandel dan Shrestha (2020),
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang
positif antara berat tongkol dengan hasil
jagung. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
bobot tongkol maka hasil produksi yang
didapat akan semakin tinggi. Korelasi positif
ini dapat mengindikasikan bahwa pemilihan
galur dalam upaya untuk meningkatkan hasil
tanaman jagung dapat berdasarkan karakter
bobot tongkol.
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Gambar 3. a) grafik regresi bobot janggel
dengan rendemen; b) Peta
hubungan  karakter  bobot
janggel dengan rendemen.

Bobot janggel merupakan salah satu
komponen dalam rendemen biji. Umumnya
jagung yang diinginkan adalah jagung yang
memiliki bobot janggel yang rendah tetapi
memiliki produksi hasil tinggi. Hal ini
dikarenakan karakter bobot janggel memiliki
korelasi negatif terhadap karakter rendemen
biji. Pada hasil penelitian didapatkan hasil
korelasi negatif sebesar 0,72. Sedangkan
nilai regresi antara kedua karakter tersebut
yaitu 0,518 (Gambar 3). Artinya semakin
tinggi bobot janggel maka rendemen yang
didapat akan semakin kecil. Sehingga galur
yang prospektif untuk dikembangkan yaitu
galur yang memiliki rendemen yang tinggi.
Berdasarkan gambar 3, Peta hubungan
karakter bobot janggel dengan rendemen
dapat dilihat bahwa galur UB-UL 2, UB-UL 5,
dan UB-UL 17 merupakan kelompok galur
yang memiliki peluang untuk dikembangkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Efendi et al.
(2013), bahwa rendemen sangat berkaitan
dengan bobot janggel dimana bobot janggel
yang besar akan menyebabkan rendemen
biji yang rendah.

Berbanding terbalik dengan bobot
janggel, semakin tinggi bobot biji maka akan
semakin meningkatkan nilai rendemen dan
hasil pada tanaman. Nilai rendemen jagung
dihasilkan dari rasio penimbangan antara

bobot biji terhadap bobot tongkol yang
didapat dari total bobot biji dan bobot janggel
(Jamaluddin et al., 2017). Semakin tinggi
bobot biji, maka akan semakin tinggi nilai
rendemen. Menurut Khair et al. (2013) hasil
biji pada tanaman jagung sangat dipengaruhi
oleh varietas yang digunakan. Sehingga
tanaman yang berpotensi untuk
dikembangkan adalah tanaman yang
memiliki bobot biji dan rendemen yang tinggi.
Bobot biji merupakan komponen penting
dalam potensi hasil tanaman jagung (Borras
et al., 2004). Potensi hasil dapat diartikan
sebagai hasil dari suatu tanaman yang
tumbuh dan beradaptasi pada lingkungan
dengan nutrisi dan air yang tercukupi dan
pengendalian hama dan penyakit yang
efektif. Dalam upaya pengembangan jagung
ungu, maka penting untuk mengetahui
performa pertumbuhan pada setiap galur
tanaman. Hal ini dikarenakan pertumbuhan
tanaman yang baik maka  akan
menghasilkan produksi yang baik pula. Pada
gambar 4, diketahui bahwa potensi hasil
pada perlakuan yang di uji berkisar antara
5,18 — 6,33 ton.hal. Adanya perbedaan
dalam potensi hasil mungkin karena latar
belakang genetik tanaman yang beragam
(Kandel dan Shrestha, 2020). Secara umum,
pengembangan varietas jagung didasari
untuk peningkatan produksi tanaman.
Sehingga pemilihan tanaman dalam proses
pengembangan tanaman jagung didasari
pada galur yang memiliki potensi hasil yang
tinggi. Menurut Gazala et al. (2019), Potensi
hasil pada tanaman merupakan ekspresi dari
efek kombinasi dari berbagai karakter
tanaman dan hasil.

Potensi Hasil
7,00

6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00
0,00

Potensi Hasil (ton/ha)
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uL 17
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UL 20
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UB:
UB:
UB:
UB.
UB.
UB.
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UB.
B
UB.
UB.
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UB.
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UB.
UB.

Perlakuan

Gambar 4. Potensi hasil pada 16 galur
jagung ungu dan 1 varietas.
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Tabel 2. Hasil pengamatan Karakter kuantitatif tanaman

Perlakuan  Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai) Umur Anthesis (hst) Umur Silking (hst)
UB-UL 1 173,3 ab 12,0 ab 48,3 b 50,7 ab
UB-UL 2 185,3 ab 13,0b 48,0 ab 50,7 ab
UB-UL 5 195,6 b 13,1b 46,7 ab 49,0 ab
UB-UL 6 184,3 ab 12,4 ab 47,0 ab 49,3 ab
UB-UL 7 182,7 ab 12,2 ab 47,7 ab 50,7 ab
UB-UL 8 169,7 a 115a 48,3 b 51,3b
UB-UL 9 185,1 ab 12,5 ab 46,3 ab 48,7 ab
UB-UL 10 169,0 a 11,7 a 47,3 ab 49,7 ab
UB-UL 11 175,1ab 11,9 ab 49,0b 52,3 b
UB-UL 12 187,6 ab 129b 46,7 ab 49,0 ab
UB-UL 13 191,2 ab 13,0b 46,7 ab 48,3 ab
UB-UL 14 190,2 ab 13,2b 47,3 ab 49,0 ab
UB-UL 17 2136 b 13,2b 457 a 48,0 a
UB-UL 18 181,6 ab 12,2 ab 48,0 ab 50,7 ab
UB-UL 19 185,0 ab 12,3 ab 48,7 b 51,0b
UB-UL 20 179,5 ab 11,8 a 48,3 b 51,0b
Jantan F1 183,8 ab 12,3 ab 47,7 ab 49,3 ab
BNJ 5% 23,4 1,1 2,5 2,8

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata

pada uji BNJ taraf 5%.

Tabel 3. Hasil pengamatan Karakter kuantitatif tongkol

Perlakuan JT BK BT BB BJ PJ RD PH
UB-UL1 13ab 157,3ab 136,3ab 103,1ab 33,1b 15,2 ab 75,4 a 6,0 ab
UB-UL2 14b 140,2ab 140,2ab 109,4 ab 30,8 ab 15,8 b 78,0 ab 6,2 ab
UB-UL 5 1,4Db 155,3 ab 137,4 ab 107,9 ab 29,5 ab 159b 78,5 ab 6,1 ab
UB-UL6 1,2ab 147,6ab 126,5ab 98,4 ab 28,0 ab 15,4 ab 77,9 ab 5,6 ab
UB-UL 7 10a 141,0 ab 123,0 ab 95,8 ab 27,1 ab 14,9 ab 77,8 ab 55ab
UB-UL 8 10a 139,0 ab 120,1 ab 91,1a 29,0 ab 15,7 b 75,7 ab 5,3 ab
UB-UL9 12ab 143,4ab 123,7ab 97,9 ab 25,8 ab 14,6 ab 79,1 ab 5,5 ab
UB-UL10 1,1ab 133,1a 1169 a 91,3a 25,6 ab 13,8a 78,1 ab 52a
UB-UL11 1,1ab 140,7ab 122,0ab 97,8 ab 242 a 15,3 ab 80,1b 5,4 ab

UB-UL12 1,3ab 159,5b 140,4 b 106,4 ab 34,0b 16,0 b 75,8 ab 6,2b

UB-UL13 1,3ab 161,2b 1414 b 109,5 ab 319b 16,2 b 77,4 ab 6,3b

UB-UL 14 1,3ab 150,2 ab 137,6 ab 105,6 ab 32,0b 15,4 ab 76,8 ab 6,1 ab

UB-UL17 16D 153,0 ab 1429 b 113,3 b 29,5 ab 16,2 b 79,3 ab 6,3b

UB-UL 18 1,1ab 149,1ab 129,5 ab 100,5 ab 29,0 ab 14,9 ab 77,6 ab 5,7 ab

UB-UL19 10a 141,9 ab 125,5 ab 98,3 ab 27,1ab 15,1 ab 78,4 ab 5,6 ab

UB-UL20 1,1a 144, 7ab 1244 ab 95,7 ab 28,7 ab 15,2 ab 76,9 ab 5,5ab

JantanF1 1,1a 141,1ab 1249ab 97,6 ab 27,3 ab 15,3 ab 78,2 ab 5,5 ab
BNJ 5% 0,3 26,4 23,3 19,6 7,5 1,8 4,5 1,0

Keterangan:  JT: Jumlah Tongkol; BK: Bobot Tongkol Dengan Klobot; BT: Bobot Tongkol Tanpa Klobot;

BB: Bobot Biji; BJ: Bobot Janggel; PT: Panjang Tongkol, RD= Rendemen; PH=Potensi Hasil.
Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata

pada uji BNJ taraf 5%.

Hasil pengamatan karakter kualitatif
akan dihubungkan dengan potensi hasil dan
rendemen untuk menentukan besaran nilai
keunggulan masing-masing galur. Galur
yang memiliki nilai keunggulan yang tinggi
mengindikasikan bahwa galur tersebut
memiliki potensi hasil yang tinggi pula.
Menurut Wulandari dan Sugiharto (2017),
semakin tinggi jumlah skor pada galur maka
semakin baik penampilan galur tersebut.
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa galur

yang diuji memiliki total nilai penampilan
yang berbeda-beda. Semakin besar total
nilai penampilan menandakan bahwa galur
tersebut memiliki pontensi yang semakin
tinggi untuk dikembangkan dan terseleksi.
Pada tabel 4 dapat diketahui pula bahwa
galur yang memiliki total skor penampilan
tertinggi diatas rata-rata dan varietas
pembanding diantaranya adalah galur UB-
UL 2, UB-UL 5, UB-UL 6, UB-UL 9, UB-UL
12, UB-UL 13, UB-UL 14, dan UB-UL 17.



442

Jurnal Produksi Tanaman, Volume 10, Nomor 8, Agustus 2022, him. 435-444

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Keunggulan 17 perlakuan.

Potensi Hasil

Rendemen

Perlakuan ————75—a~ us  JT _PT _BK BB BT _ BJ Jumiah
UB-UL 1 7 7 7 7 9 7 3 5 3 3 58
UB-UL 2 9 9 7 7 9 9 7 9 7 7 80
UB-UL 5 9 9 9 9 9 9 7 9 7 7 84
UB-UL 6 5 3 5 5 5 5 9 7 9 9 62
UB-UL 7 3 3 3 3 3 3 9 7 9 9 52
UB-UL 8 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32
UB-UL 9 5 5 5 5 5 3 9 7 9 9 62
UB-UL 10 3 3 5 5 3 3 9 7 9 9 56
UB-UL 11 3 3 3 3 3 3 9 7 9 9 52
UB-UL12 9 9 9 9 9 9 3 5 3 3 68
UB-UL 13 9 9 9 9 9 9 3 5 3 3 68
UB-UL 14 9 9 9 9 9 9 3 5 3 3 68
UB-UL17 9 9 9 9 9 9 7 9 7 7 84
UB-UL 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
UB-UL 19 5 3 3 3 3 3 9 7 9 9 54
UB-UL 20 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 36
Jantan F1 3 3 3 5 3 3 9 7 9 9 54

Keterangan: TT: Tinggi tanaman; JD: Jumlah Daun; UA: Umur Anthesis; US: Umur Silking; JT: Jumlah

Tongkol, PT: Panjang Tongkol, BK: Bobot Tongkol Dengan Klobot; BB: Bobot Biji; BT: Bobot

Tongkol Tanpa Klobot; BJ: Bobot Janggel.

KKG, KKF, dan Heritabilitas

Hasil perhitungan pada nilai KKG dan
KKF pada setiap karakter kuantitatif yang
diamati terdapat pada tabel 5. Pada tabel 5
diketahui bahwa nilai KKG pada 12 karakter
kuantitatif yang diamati berkisar antara 1,22
— 12,98 %. Sedangkan nilai KKF berkisar
antara 2,27 — 15,59%. Pada penelitian ini
nilai KKG dan KKF bermasuk dalam kategori
rendah. Nilai KKG dan KKF terendah
terdapat pada karakter rendemen biji.
Sedangkan nilai KKG dan KKF tertinggi
terdapat pada karakter jumlah tongkol berisi
per tanaman. Selain itu dapat diketahui pula
bahwa perkiraan parameter genetik yang
diamati dalam penelitian ini menunjukkan
nilai varians fenotipik sedikit lebih tinggi
daripada varians genetik untuk semua sifat.
Menurut Herlinda et al. (2018), Nilai KKG
maupun KKF yang rendah mengindikasikan
bahwa karakter yang diamati memiliki
keragaman yang sempit dan penampilan
yang seragam. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh genotip yang digunakan
merupakan genotip yang berasal dari
persilangan tetua yang sama atau
berkerabat dekat sehingga mempegaruhi
gen yang diwariskan pada keturunannya.
Semakin jauh kekerabatan suatu galur maka
akan semakin luas variasi genetik yang

didapat atau memiliki nilai KKG dan KKF
yang semakin tinggi pula.

Tabel 5. Parameter Genetik

KKG  KKF H
Karakter 0
% (%) (%)
Tinggi tanaman 9
MST (cm) 5,17 6,63 60,88
Jumlgh daun 9 MST 423 510 68,83
(helai)
Umur anthesis (hst) 1,66 2,37 49,03
Umur silking (hst) 2,19 2,84 59,39
Jumlah tongkol berisi 1298 1559 69,34
(buah)
Bobot tongkol dengan 433 729 3530
klobot (g)
Bobot tongkol tanpa
Klobot (g) 5,63 8,13 48,00
Berat janggel (g) 7,98 11,66 46,87
Berat biji (g) 536 8,29 41,77
Panjang tongkol (cm) 3,28 5,08 41,65
Rendemen biji (%) 1,22 2,27 29,07
Potensi hasil (ton/ha) 563 8,13 48,00

Keterangan:KKG= koefisien keragaman genotip;
KKF= koefisien keragaman fenotip;
H= heritabilitas.

Pada penelitian ini nilai heritabilitas
karakter kuantitatif menunjukan nilai yang
berkisar antara 29,07 — 69,34%. Hal ini



menunjukan bahwa heritabilitas pada
karakter tanaman tersebut termasuk dalam
kategori sedang hingga tinggi. Sama halnya
dengan nilai KKG dan KKF, nilai heritabilitas
tertinggi terdapat pada karakter tanaman
jumlah tongkol berisi dalam satu tanaman.
Sedangkan heritabilitas terendah terdapat
pada karakter rendemen biji. Estimasi nilai
heritabilitas ini akan berpengaruh pada
keberhasilan proses seleksi tanaman.
Heritabilitas memberikan informasi sejauh
mana karakter morfogenetik tertentu akan
berpeluang untuk diwariskan kepada
generasi berikutnya (Bello et al., 2012).
Heritabilitas yang tinggi dari suatu sifat
menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan
terhadap sifat-sifat tersebut dapat diabaikan
atau rendah. Oleh karena itu, seleksi dapat
efektif berdasarkan ekspresi fenotipik dari
sifat-sifat ini pada individu tanaman dengan
menerapkan metode seleksi sederhana
(Gazala et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa setiap
karakter kualitatif yang diuji memiliki karakter
dengan tingkat skor persentase
keseragaman yang berbeda-beda.
Sedangkan pada semua karakter kuantitatif
yang diamati menunjukan hasil yang
berbeda nyata. Nilai heritabilitas setiap
karakter yang diamati berkisar antara 29,07
— 69,34% yang termasuk kategori sedang —
tinggi. Secara keseluruhan potensi nilai
penampilan dari 16 galur yang diuji, terdapat
8 galur yang memiliki potensi nilai
penampilan yang lebih baik diatas rata-rata
seluruh galur dan dibandingkan dengan
varietas pembanding Jantan F1. Galur
tersebut yaitu UB-UL 2, UB-UL 5, UB-UL 6,
UB-UL 9, UB-UL 12, UB-UL 13, UB-UL 14,
dan UB-UL 17.
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